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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Permohonan Pengambilan Data 
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Lampiran 2 Algoritma Ford Fulkerson secara manual dengan tujuan Mall 

Panakkukang 

 

Diberi aliran 0 pada tiap sisi dengan 𝑓(𝑒) = 0. Aliran awal tiap sisi bernilai 0 

ampere. 

 

Gambar L. 2. 1 Aliran awal tujuan Mall Panakkukang 

 

s dilabeli oleh (-,∞) dan tandai simpul dengan “tidak berlabel”. Simpul yang lain 

belum dilabeli karena belum ada ditingkatkan aliran. 

 

Gambar L. 2. 2 Labeli 1 (sumber) 
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Selanjutnya pemberian label dan aliran 

Iterasi 1 

• Aliran akan discan dan diberi label pada tiap titiknya. Akan dicari augmenting 

path terpendek dari 1 ke t dan didapat augmenting path iterasi 1 adalah 1-2-6-

11-12-13-t. 

 

Gambar L. 2. 3 Scan dan pelabelan network iterasi 1 

 

• Augmenting path 1-2-6-11-12-13-t dilakukan pembaharuan aliran dan akan 

dicari nilai maksimum yang dapat mengalir pada tiap sisi di aliran tersebut.  

Didapat nilai aliran pada iterasi 1 adalah 255 ampere. Pada sisi 12-13 nilainya 

telah maksimal dan tidak bisa ditingkatkan pada iterasi selanjutnya.  

 

Gambar L. 2. 4 Network yang telah diperbaharui pada iterasi 1 
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Iterasi 2 

• Aliran akan discan dan diberi label pada tiap titiknya. Akan dicari augmenting 

path terpendek dari 1 ke t dan didapat augmenting path iterasi 2 adalah 1-2-3-

7-8-16-t. 

 

Gambar L. 2. 5 Scan dan pelabelan network iterasi 2 

• Augmenting path 1-2-3-7-8-16-t dilakukan pembaharuan aliran dan akan dicari 

nilai maksimum yang dapat mengalir pada tiap sisi di aliran tersebut.  Didapat 

nilai aliran pada iterasi 2 adalah 255 ampere. Pada sisi 3-7 dan 7-8 nilainya telah 

maksimal dan tidak bisa ditingkatkan pada iterasi selanjutnya. 

 

Gambar L. 2. 6 Network yang telah diperbaharui pada iterasi 2 
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Iterasi 3 

• Aliran akan discan dan diberi label pada tiap titiknya. Akan dicari augmenting path 

terpendek dari 1 ke t dan didapat augmenting path iterasi 3 adalah 1-2-3-4-14-8-

16-t. 

 

Gambar L. 2. 7 Scan dan pelabelan network iterasi 3 

 

• Augmenting path 1-2-3-4-14-8-16-t dilakukan pembaharuan aliran dan akan 

dicari nilai maksimum yang dapat mengalir pada tiap sisi di aliran tersebut.  

Didapat nilai aliran pada iterasi 3 adalah 255 ampere. Pada sisi 8-16 dan 16-t 

nilainya telah maksimal dan tidak bisa ditingkatkan pada iterasi selanjutnya. 

 

Gambar L. 2. 8 Network yang telah diperbaharui pada iterasi 3 
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Iterasi 4 

• Aliran akan discan dan diberi label pada tiap titiknya. Akan dicari augmenting 

path terpendek dari 1 ke t dan didapat augmenting path iterasi 4 adalah 1-2-3-

4-5-10-22-25-23-24-15-13-t. 

 

Gambar L. 2. 9 Scan dan pelabelan network iterasi 4 

 

• Augmenting path 1-2-3-4-5-10-22-25-23-24-15-13-t dilakukan pembaharuan 

aliran dan akan dicari nilai maksimum yang dapat mengalir pada tiap sisi di 

aliran tersebut.  Didapat nilai aliran pada iterasi 4 adalah 425 ampere. Pada sisi 

4-5 dan 5-10 nilainya telah maksimal dan tidak bisa ditingkatkan pada iterasi 

selanjutnya. 

 

Gambar L. 2. 10 Network yang telah diperbaharui pada iterasi 4 
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Iterasi 5 

• Aliran akan discan dan diberi label pada tiap titiknya. Akan dicari augmenting 

path terpendek dari 1 ke t dan didapat augmenting path iterasi 5 adalah 1-2-3-

4-14-8-9-10-22-25-23-24-15-13-t. 

 

Gambar L. 2. 11 Scan dan pelabelan network iterasi 5 

 

• Augmenting path 1-2-3-4-5-10-22-25-23-24-15-13-t dilakukan pembaharuan 

aliran dan akan dicari nilai maksimum yang dapat mengalir pada tiap sisi di 

aliran tersebut.  Didapat nilai aliran pada iterasi 5 adalah 255 ampere. Pada sisi 

9-10 dan 10-22 nilainya telah maksimal dan tidak bisa ditingkatkan pada iterasi 

selanjutnya. 

 

Gambar L. 2. 12 Network yang telah diperbaharui pada iterasi 5 
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Iterasi 6 

• Aliran akan discan dan diberi label pada tiap titiknya. Akan dicari augmenting 

path terpendek dari 1 ke t dan didapat augmenting path iterasi 6 adalah 1-2-3-

4-14-8-9-17-18-19-23-24-15-13-t. 

 

Gambar L. 2. 13 Scan dan pelabelan network iterasi 6 

• Augmenting path 1-2-3-4-5-10-22-25-23-24-15-13-t dilakukan pembaharuan 

aliran dan akan dicari nilai maksimum yang dapat mengalir pada tiap sisi di 

aliran tersebut.  Didapat nilai aliran pada iterasi 6 adalah 170 ampere. Pada sisi 

2-3, 3-4, 4-14, dan 14-8 nilainya telah maksimal dan tidak bisa ditingkatkan 

pada iterasi selanjutnya. 

 

Gambar L. 2. 14 Network yang telah diperbaharui pada iterasi 6 
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Iterasi selesai maka ditentukan minimum cut untuk mendapatkan hasil aliran 

maksimum seperti di bawah ini 

 

Gambar L. 2. 15 Hasil minimum cut 

Berdasarkan minimum cut didapat nilai aliran maksimum dari jaringan listrik area 

Makassar Selatan dengan tujuan Mall Panakkukang bernilai 1615 ampere. 
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Lampiran 3 Algoritma Ford Fulkerson pada aplikasi Matlab tujuan Mall 

Panakkukang 

 

function ford_mp 

%% Input Network as Adjacency Matrix 

    clc; clear; close all; 

     

    atas = [1 2 6 11 12 13 2 3 7 8 16 3 4 14 4 5 8 9 9 10 16 17 18 18 

20 19 21 19 22 25 23 24 15]; 

    bawah = [2 6 11 12 13 26 3 7 8 16 26 4 14 8 5 10 9 10 17 22 17 18 

20 19 21 21 22 23 25 23 24 15 13]; 

    weight = [1785 425 425 425 255 1445 1360 255 255 510 510 1105 680 

680 425 425 585 255 255 680 425 680 255 425 255 425 425 255 1105 1105 

1360 1360 850]; 

    tes = digraph(atas,bawah,weight); 

    cap = full(adjacency(tes,'weight')); 

    s = 1; t = max(bawah); f = 0; 

    %disp("Matriks ketetanggan dari network yaitu"); 

    %disp(cap); 

    [kiri kanan] = findedge(tes); 

    capacity = tes.Edges.Weight; 

    felow = []; 

    upper = []; 

    for i=1:length(capacity) 

        felow = [felow;0]; 

    end 

    for i=1:length(cap) 

        upper = [upper;i]; 

    end 

    A = string(capacity); 

    B = string(felow); 

    str = '('+A+','+B+')'; 

    tes.Edges.str = str; 

    ss = string('s'); 

    st = string('t'); 

    titik = [ss 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

23 24 25 st]; 
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    figure 

    z = 

plot(tes,'Interpreter','Latex','EdgeLabel',tes.Edges.str,'NodeLabel',t

itik,'edgefontsize',7,'nodefontsize',7); 

     

    len = length(cap); 

         

%% Ford-Fulkerson Algorithm 

    while true 

        p = findPath(cap); 

        Z = fliplr(p); 

        Jalurnya = Z; 

        Jalurnya(1)=[]; 

        Jalurnya(end)=[]; 

        Jalurnya; 

        if p(1) == 0, break;end 

        flow = max(max(cap)); 

        for j = 2:length(p) 

            flow = min(flow,cap(p(j),p(j-1))); 

        end 

        for j = 2:length(p) 

            a = p(j); b = p(j-1); 

            cap(a,b) = cap(a,b) - flow; 

            cap(b,a) = cap(b,a) + flow; 

        end 

        f = f + flow; 

        for i=1:length(Z)-1 

            G = [Z(i) Z(i+1)]; 

            for j = 1:length(kiri) 

                if [kiri(j) kanan(j)] == G 

                    tes.Edges.Weight(j)=tes.Edges.Weight(j)-flow; 

                    felow(j) = felow(j)+flow; 

                end 

            end 

        end 

        B = string(felow); 

        str = '('+A+','+B+')'; 
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        tes.Edges.str = str; 

        text = sprintf('% .0f',Z); 

        disp(['Jumlah flow pada augmented path ' num2str(flow)]); 

        disp(['Augmented path nya yaitu s  ' num2str(Jalurnya) '  

t']); 

        %disp("Dengan matriks ketetanggaannya yaitu"); 

        %disp(full(adjacency(tes,'weighted'))); 

        disp(' '); 

        figure 

        z = 

plot(tes,'Interpreter','Latex','EdgeLabel',tes.Edges.str,'NodeLabel',t

itik,'edgefontsize',7,'nodefontsize',7); 

        highlight(z,Z,'NodeColor','r','EdgeColor','r') 

    end 

    disp(['Diperoleh max flow nya sebesar ' num2str(f)]); 

    %disp("Dengan matriks ketetanggaannya yaitu"); 

    %disp(full(adjacency(tes,'weighted'))) 

    figure 

    z = 

plot(tes,'Interpreter','Latex','EdgeLabel',tes.Edges.str,'NodeLabel',t

itik,'edgefontsize',7,'nodefontsize',7); 

%% Find an Augmenting Path 

    function F = findPath(A)            % BFS (Breadth-first Search) 

        q = zeros(1,len);               % queue 

        pred = zeros(1,len);            % predecessor array 

        front = 1; back = 2; 

        pred(s) = s; q(front) = s; 

        while front ~= back 

            v = q(front); 

            front = front + 1; 

            for i = 1:len 

                if pred(i) == 0 && A(v,i) > 0 

                    q(back) = i; 

                    back = back + 1; 

                    pred(i) = v; 

                end 

            end 
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        end 

        path = zeros(1,len); 

        if pred(t) ~= 0 

            i = t; c = 1; 

            while pred(i) ~= i 

                path(c) = i; 

                c = c + 1; 

                i = pred(i); 

            end 

            path(c) = s; 

            path(c+1:len) = []; 

        end 

        F = path; 

    end 

end 

 

 

• Aliran awal tiap sisi bernilai 0 ampere dan belum ada peningkatan aliran. 

 

Gambar L. 3. 1 Aliran awal algoritma Ford Fulkerson tujuan Mall 

Panakkukang 
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• Augmenting path terpendek dari s ke t pada iterasi 1 adalah s-2-3-7-8-16-t. 

 

Gambar L. 3. 2 Iterasi 1 algoritma Ford Fulkerson tujuan Mall 

Panakkukang 

• Augmenting path terpendek dari s ke t pada iterasi 2 adalah s-2-6-11-12-13-t. 

 

Gambar L. 3. 3 Iterasi 2 algoritma Ford Fulkerson tujuan Mall 

Panakkukang 
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• Augmenting path terpendek dari s ke t pada iterasi 3 adalah s-2-3-4-14-8-16-t. 

 

Gambar L. 3. 4 Iterasi 3 algoritma Ford Fulkerson tujuan Mall 

Panakkukang 

• Augmenting path terpendek dari s ke t pada iterasi 4 adalah s-2-3-4-5-10-22-

25-23-24-15-13-t. 

 

Gambar L. 3. 5 Iterasi 4 algoritma Ford Fulkerson tujuan Mall 

Panakkukang 
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• Augmenting path terpendek dari s ke t pada iterasi 5 adalah s-2-3-4-14-8-9-10-

22-25-23-24-15-13-t. 

 

Gambar L. 3. 6 Iterasi 5 algoritma Ford Fulkerson tujuan Mall 

Panakkukang 

• Augmenting path terpendek dari s ke t pada iterasi 6 adalah s-2-3-4-14-8-9-17-

18-19-23-24-15-13-t. 

 

Gambar L. 3. 7 Iterasi 6 algoritma Ford Fulkerson tujuan Mall 

Panakkukang  
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Lampiran 4 Algoritma Ford Fulkerson pada aplikasi Matlab tujuan Menara 

Pinisi UNM 

 

function ford_unm 

%% Input Network as Adjacency Matrix 

    clc; clear; close all; 

     

    atas = [1 2 6 11 12 13 2 3 7 8 16 3 4 14 4 5 8 9 9 10 16 17 18 18 

20 19 21 19 22 25 23 24 15 12 26 29 31 28 15 30 30 15 27 28 32 33]; 

    bawah = [2 6 11 12 13 34 3 7 8 16 34 4 14 8 5 10 9 10 17 22 17 18 

20 19 21 21 22 23 25 23 24 15 13 26 29 31 28 34 30 14 31 27 28 32 33 

34]; 

    weight = [1785 425 425 425 255 1445 1360 255 255 510 510 1105 680 

680 425 425 585 255 255 680 425 680 255 425 255 425 425 255 1105 1105 

1360 1360 850 425 850 850 1105 1360 680 425 255 680 680 425 425 425]; 

    tes = digraph(atas,bawah,weight); 

    cap = full(adjacency(tes,'weight')); 

    s = 1; t = max(bawah); f = 0; 

    %disp("Matriks ketetanggan dari network yaitu"); 

    %disp(cap); 

    [kiri kanan] = findedge(tes); 

    capacity = tes.Edges.Weight; 

    felow = []; 

    upper = []; 

    for i=1:length(capacity) 

        felow = [felow;0]; 

    end 

    for i=1:length(cap) 

        upper = [upper;i]; 

    end 

    A = string(capacity); 

    B = string(felow); 

    str = '('+A+','+B+')'; 

    tes.Edges.str = str; 

    ss = string('s'); 

    st = string('t'); 

    titik = [ss 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
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23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 st]; 

    figure 

    z = 

plot(tes,'Interpreter','Latex','EdgeLabel',tes.Edges.str,'NodeLabel',t

itik,'edgefontsize',7,'nodefontsize',7); 

     

    len = length(cap); 

         

%% Ford-Fulkerson Algorithm 

    while true 

        p = findPath(cap); 

        Z = fliplr(p); 

        Jalurnya = Z; 

        Jalurnya(1)=[]; 

        Jalurnya(end)=[]; 

        Jalurnya; 

        if p(1) == 0, break;end 

        flow = max(max(cap)); 

        for j = 2:length(p) 

            flow = min(flow,cap(p(j),p(j-1))); 

        end 

        for j = 2:length(p) 

            a = p(j); b = p(j-1); 

            cap(a,b) = cap(a,b) - flow; 

            cap(b,a) = cap(b,a) + flow; 

        end 

        f = f + flow; 

        for i=1:length(Z)-1 

            G = [Z(i) Z(i+1)]; 

            for j = 1:length(kiri) 

                if [kiri(j) kanan(j)] == G 

                    tes.Edges.Weight(j)=tes.Edges.Weight(j)-flow; 

                    felow(j) = felow(j)+flow; 

                end 

            end 

        end 

        B = string(felow); 
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        str = '('+A+','+B+')'; 

        tes.Edges.str = str; 

        text = sprintf('% .0f',Z); 

        disp(['Jumlah flow pada augmented path ' num2str(flow)]); 

        disp(['Augmented path nya yaitu s  ' num2str(Jalurnya) '  

t']); 

        %disp("Dengan matriks ketetanggaannya yaitu"); 

        %disp(full(adjacency(tes,'weighted'))); 

        disp(' '); 

        figure 

        z = 

plot(tes,'Interpreter','Latex','EdgeLabel',tes.Edges.str,'NodeLabel',t

itik,'edgefontsize',7,'nodefontsize',7); 

        highlight(z,Z,'NodeColor','r','EdgeColor','r') 

    end 

    disp(['Diperoleh max flow nya sebesar ' num2str(f)]); 

    %disp("Dengan matriks ketetanggaannya yaitu"); 

    %disp(full(adjacency(tes,'weighted'))) 

    figure 

    z = 

plot(tes,'Interpreter','Latex','EdgeLabel',tes.Edges.str,'NodeLabel',t

itik,'edgefontsize',7,'nodefontsize',7); 

%% Find an Augmenting Path 

    function F = findPath(A)            % BFS (Breadth-first Search) 

        q = zeros(1,len);               % queue 

        pred = zeros(1,len);            % predecessor array 

        front = 1; back = 2; 

        pred(s) = s; q(front) = s; 

        while front ~= back 

            v = q(front); 

            front = front + 1; 

            for i = 1:len 

                if pred(i) == 0 && A(v,i) > 0 

                    q(back) = i; 

                    back = back + 1; 

                    pred(i) = v; 

                end 
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            end 

        end 

        path = zeros(1,len); 

        if pred(t) ~= 0 

            i = t; c = 1; 

            while pred(i) ~= i 

                path(c) = i; 

                c = c + 1; 

                i = pred(i); 

            end 

            path(c) = s; 

            path(c+1:len) = []; 

        end 

        F = path; 

    end 

end 

 

 

• Aliran awal tiap sisi bernilai 0 ampere dan belum ada peningkatan aliran. 

 

Gambar L. 4. 1 Aliran awal algoritma Ford Fulkerson tujuan Menara Pinisi 

UNM 
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• Augmenting path terpendek dari s ke t pada iterasi 1 adalah s-2-3-7-8-16-t. 

 

Gambar L. 4. 2 Iterasi 1 Aliran awal algoritma Ford Fulkerson tujuan 

Menara Pinisi UNM 

• Augmenting path terpendek dari s ke t pada iterasi 2 adalah s-2-6-11-12-13-t. 

 

Gambar L. 4. 3 Iterasi 2 algoritma Ford Fulkerson tujuan Menara Pinisi 

UNM 
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• Augmenting path terpendek dari s ke t pada iterasi 3 adalah s-2-3-4-14-8-16-t. 

 

Gambar L. 4. 4 Iterasi 3 algoritma Ford Fulkerson tujuan Menara Pinisi 

UNM 

• Augmenting path terpendek dari s ke t pada iterasi 4 adalah s-2-6-11-12-26-29-

31-28-t. 

 

Gambar L. 4. 5 Iterasi 4 algoritma Ford Fulkerson tujuan Menara Pinisi 

UNM 
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• Augmenting path terpendek dari s ke t pada iterasi 5 adalah s-2-3-4-5-10-22-

25-23-24-15-13-t. 

 

Gambar L. 4. 6 Iterasi 5 algoritma Ford Fulkerson tujuan Menara Pinisi 

UNM 

• Augmenting path terpendek dari s ke t pada iterasi 6 adalah s-2-3-4-14-8-9-10-

22-25-23-24-15-13-t. 

 

Gambar L. 4. 7 Iterasi 6 algoritma Ford Fulkerson tujuan Menara Pinisi 

UNM 
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• Augmenting path terpendek dari s ke t pada iterasi 7 adalah s-2-3-4-14-8-9-17-

18-19-23-24-15-13-t. 

 

Gambar L. 4. 8 Iterasi 7 algoritma Ford Fulkerson tujuan Menara Pinisi 

UNM 
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Lampiran 5 Algoritma Dinic dengan cara manual tujuan Mall Panakkukang 

 

Diberi aliran 0 pada tiap sisi dengan 𝑓(𝑒) = 0. Aliran awal tiap sisi bernilai 0 

ampere. 

 

 

Gambar L. 5. 1 Aliran awal tujuan Mall Panakkukang 

Iterasi 1 

• Konstruksi jaringan sisa 𝑁𝑓 = (𝑉, 𝐸𝑓). Karena belum ada aliran yang 

ditingkatkan maka jaringan sisa belum mengalami perubahan.  

 

Gambar L. 5. 2 Jaringan sisa iterasi 1 
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• Konstruksi layered network relatif terhadap arus f. Didapatkan level atau 

tingkatan titik terendah adalah 6 maka augmenting path iterasi 1 adalah 1-2-6-

11-12-13-t dan 1-2-3-7-8-16-t. 

 

Gambar L. 5. 3 Layered network iterasi 1 

• Konstruksi blocking flow g di layered network jalur 1-2-6-11-12-13-t dan 1-2-

3-7-8-16-t masing-masing aliran maksimum yang didapat adalah 255 ampere. 

 

Gambar L. 5. 4 Blocking flow iterasi 1 
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• Dikonstruksi arus baru f’. Telah dilakukan peningkatan aliran pada iterasi 1 

maka didapat arus baru pada iterasi 1. 

 

Gambar L. 5. 5 Arus baru iterasi 1 

Iterasi 2 

• Konstruksi jaringan sisa 𝑁𝑓 = (𝑉, 𝐸𝑓). Karena telah dilakukan peningkatan 

pada iterasi 1 maka sisa aliran yang dapat ditingkatkan pada iterasi 2 seperti 

Gambar di L. 4. 6. 

 

Gambar L. 5. 6 Jaringan sisa iterasi 2 
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• Konstruksi layered network relatif terhadap arus f. Didapatkan level atau 

tingkatan titik terendah adalah 7 maka augmenting path iterasi 2 adalah 1-2-3-

4-14-8-16-t. 

 

Gambar L. 5. 7 Layered network iterasi 2 

 

• Konstruksi blocking flow g di layered network jalur 1-2-3-4-14-8-16-t dengan 

aliran maksimum yang didapat adalah 255 ampere. 

 

Gambar L. 5. 8 Blocking flow iterasi 2 
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• Dikonstruksi arus baru f’. Telah dilakukan peningkatan aliran pada iterasi 2 

maka didapat arus baru pada iterasi 2. 

 

Gambar L. 5. 9 Arus baru iterasi 2 

 

Iterasi 3 

• Konstruksi jaringan sisa 𝑁𝑓 = (𝑉, 𝐸𝑓). Karena telah dilakukan peningkatan 

pada iterasi 2 maka sisa aliran yang dapat ditingkatkan pada iterasi 3 seperti 

Gambar di L. 4. 10. 

 

Gambar L. 5. 10 Jaringan sisa iterasi 3 

 

  



Universitas Hasanuddin 

75 

 

• Konstruksi layered network relatif terhadap arus f. Didapatkan level atau 

tingkatan titik terendah adalah 12 maka augmenting path iterasi 3 adalah 1-2-

3-4-5-10-22-25-23-24-15-13-t. 

 

Gambar L. 5. 11 Layered network iterasi 3 

 

• Konstruksi blocking flow g di layered network jalur 1-2-3-4-5-10-22-25-23-

24-15-13-t dengan aliran maksimum yang didapat adalah 425 ampere. 

 

Gambar L. 5. 12 Blocking flow iterasi 3 
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• Dikonstruksi arus baru f’. Telah dilakukan peningkatan aliran pada iterasi 3 

maka didapat arus baru pada iterasi 3. 

 

Gambar L. 5. 13 Arus baru iterasi 3 

 

Iterasi 4 

• Konstruksi jaringan sisa 𝑁𝑓 = (𝑉, 𝐸𝑓). Karena telah dilakukan peningkatan 

pada iterasi 3 maka sisa aliran yang dapat ditingkatkan pada iterasi 4 seperti 

Gambar di L. 4. 14. 

 

Gambar L. 5. 14 Jaringan sisa iterasi 4 
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• Konstruksi layered network relatif terhadap arus f. Didapatkan level atau 

tingkatan titik terendah adalah 14 maka augmenting path iterasi 4 adalah 1-2-3-

4-14-8-9-10-22-25-23-24-15-13-t dan 1-2-3-4-14-8-9-17-18-19-23-24-15-13-t 

 

Gambar L. 5. 15 Layered network iterasi 4 

 

• Konstruksi blocking flow g di layered network jalur 1-2-3-4-14-8-9-10-22-25-

23-24-15-13-t dengan nilai aliran sebesar 250 ampere dan 1-2-3-4-14-8-9-17-

18-19-23-24-15-13-t sebesar 170 ampere. 

 

Gambar L. 5. 16 Blocking flow iterasi 4 
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• Dikonstruksi arus baru f’. Telah dilakukan peningkatan aliran pada iterasi 4 

maka didapat arus baru pada iterasi 4. 

 

Gambar L. 5. 17 Arus baru iterasi 4 

 

 

Iterasi 5 

• Konstruksi jaringan sisa 𝑁𝑓 = (𝑉, 𝐸𝑓). Karena telah dilakukan peningkatan 

pada iterasi 4 maka sisa aliran yang dapat ditingkatkan pada iterasi 5 seperti 

Gambar di L. 4. 18 

 

Gambar L. 5. 18 Jaringan sisa iterasi 5 
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Lampiran 6 Algoritma Dinic pada aplikasi Matlab tujuan Mall Panakkukang 

 

function dinic_mp 

%% Input Network as Adjacency Matrix 

    clc; clear; close all; 

     

    atas = [1 2 6 11 12 13 2 3 7 8 16 3 4 14 4 5 8 9 9 10 16 17 18 

18 20 19 21 19 22 25 23 24 15]; 

    bawah = [2 6 11 12 13 26 3 7 8 16 26 4 14 8 5 10 9 10 17 22 17 

18 20 19 21 21 22 23 25 23 24 15 13]; 

    weight = [1785 425 425 425 255 1445 1360 255 255 510 510 1105 

680 680 425 425 585 255 255 680 425 680 255 425 255 425 425 255 

1105 1105 1360 1360 850]; 

    tes = digraph(atas,bawah,weight); 

    city=full(adjacency(tes,'weight')); 

    s = 1; t = max(bawah); f = 0; hasilflow=0; 

    [kiri kanan] = findedge(tes); 

    capacitytes = tes.Edges.Weight; 

    felowtes = []; 

    for i=1:length(capacitytes) 

        felowtes = [felowtes;0]; 

    end 

    [kirito] = [kiri]; 

    [kananto] = [kanan]; 

    selow = felowtes; 

    B = string(felowtes); 

    ss = string('s'); 

    st = string('t'); 

    titik = [ss 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

21 22 23 24 25 st]; 

    jumlahiter = 0; 

         

%% Dinic Algorithm 

while  true 

    jumlahiter = jumlahiter+1; 

    A = string(capacitytes); 

    str = '('+A+','+B+')'; 
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    tes.Edges.str = str; 

    figure 

    z = 

plot(tes,'Layout','layered','Interpreter','Latex','EdgeLabel',tes.

Edges.str,'NodeLabel',titik,'edgefontsize',7,'nodefontsize',7); 

    title('Residual Network','color','blue','fontangle','italic'); 

    [kiri kanan] = findedge(tes); 

    felowtes = []; 

    for i=1:length(capacitytes) 

        felowtes = [felowtes;0]; 

    end 

    sisi = table2cell(tes.Edges(:,1)); 

    teslama = tes; 

    tesbaru = tes; 

    layer = [repmat({'0'},length(atas),1)]; 

    V = [s]; 

    W = []; 

    Iter = 1; 

    nomor = 0; 

    for i=1:length(atas) 

        for j=Iter:length(V) 

            T = successors(tes,V(j)); 

            for k=1:length(V) 

                T(T==V(k))=[]; 

            end 

            for m=1:length(T) 

                nomor=nomor+1; 

                layer(nomor)={[V(j) T(m)]}; 

            end 

            for l=1:length(W) 

                    T(T==W(l))=[]; 

            end 

            W=[W;T]; 

        end 

        Iter=Iter+1; 

        V=[V;W]; 

        if V(V==t), break;end 
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        W=[]; 

    end 

    if V~=t, break; end 

    angka = 0; 

    for i=1:length(sisi) 

            for j=1:length(layer) 

                if isequal(layer{j},sisi{i}) 

                    teslama=rmedge(teslama,i-angka); 

                    angka = angka+1; 

                    continue 

                end 

            end 

    end 

    teslama = table2cell(teslama.Edges(:,1)); 

    angka = 0; 

    for i=1:length(sisi) 

            for j=1:length(teslama) 

                if isequal(teslama{j},sisi{i}) 

                    tesbaru=rmedge(tesbaru,i-angka); 

                    angka = angka+1; 

                    continue 

                end 

            end 

    end 

    [left right] = findedge(tesbaru); 

    capacitytesbaru = tesbaru.Edges.Weight; 

    felowtesbaru = []; 

    for i=1:length(capacitytesbaru) 

        felowtesbaru = [felowtesbaru;0]; 

    end 

    cap = full(adjacency(tesbaru,'weight')); 

    len = length(cap); 

    figure 

    z = 

plot(tesbaru,'Layout','layered','Interpreter','Latex','EdgeLabel',

tesbaru.Edges.Weight,'NodeLabel',titik,'edgefontsize',7,'nodefonts

ize',7); 
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    title('Layeres Network','color','blue','fontangle','italic'); 

    while true 

        p = findPath(cap); 

        Z = fliplr(p); 

        if p(1) == 0, break;end 

        flow = max(max(cap)); 

        for j = 2:length(p) 

            flow = min(flow,cap(p(j),p(j-1))); 

        end 

        for j = 2:length(p) 

            a = p(j); b = p(j-1); 

            cap(a,b) = cap(a,b) - flow; 

            city(a,b) = city(a,b) - flow; 

            cap(b,a) = cap(b,a) + flow; 

            city(b,a) = city(b,a)+flow; 

        end 

        f = f + flow; 

        hasilflow = hasilflow+flow; 

        for i=1:length(Z)-1 

            G = [Z(i) Z(i+1)]; 

            for j = 1:length(left) 

                if [left(j) right(j)] == G 

                    felowtesbaru(j) = felowtesbaru(j)+flow; 

                end 

            end 

        end 

        for i=1:length(Z)-1 

            G = [Z(i) Z(i+1)]; 

            for j = 1:length(kiri) 

                if [kiri(j) kanan(j)] == G 

                    felowtes(j) = felowtes(j)+flow; 

                end 

            end 

        end 

    end 

    tes = digraph(city); 

    [kiribaru kananbaru] = findedge(tes); 
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    capacitytes = tes.Edges.Weight; 

    felow = []; 

    for i=1:length(capacitytes) 

        felow = [felow;0]; 

    end 

    for i=1:length(kirito) 

        for j=1:length(kiribaru) 

            if [kirito(i) kananto(i)]==[kiribaru(j) kananbaru(j)] 

                felow(j)=selow(i); 

            end 

        end 

    end 

    selow=felow; 

    [kirito] = [kiribaru]; 

    [kananto] = [kananbaru]; 

    felow = []; 

    for i=1:length(capacitytes) 

        felow = [felow;0]; 

    end 

    for i=1:length(kiri) 

        for j=1:length(kirito) 

            if [kiri(i) kanan(i)] == [kananto(j) kirito(j)] 

                selow(j) = selow(j) + felowtes(i); 

            end 

        end 

    end 

    for i=1:length(kirito) 

        for j=1:length(kiribaru) 

            if [kirito(i) kananto(i)] == [kiribaru(j) 

kananbaru(j)] 

                felow(j) = selow(i); 

            end 

        end 

    end 

    disp(' '); 

    B = string(felow); 

    capacitytes = tes.Edges.Weight; 
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    fprintf('Diperoleh jumlah flow pada iterasi ke-%g  sebesar 

%g\n',jumlahiter,hasilflow); 

    disp(['dengan total flow nya sebesar ' num2str(f)]); 

    figure 

    z = 

plot(tesbaru,'Layout','layered','Interpreter','Latex','EdgeLabel',

felowtesbaru,'NodeLabel',titik,'edgefontsize',7,'nodefontsize',7); 

    title('Blocking Flow','color','blue','fontangle','italic'); 

    hasilflow=0; 

end 

disp(' '); 

disp('Karena sudah tidak terdapat lagi augmenting path maka 

iterasi terhenti'); 

disp(['dengan max flow nya sebesar ' num2str(f)]); 

%% Find an Augmenting Path 

    function F = findPath(A)            % BFS (Breadth-first 

Search) 

        q = zeros(1,len);               % queue 

        pred = zeros(1,len);            % predecessor array 

        front = 1; back = 2; 

        pred(s) = s; q(front) = s; 

        while front ~= back 

            v = q(front); 

            front = front + 1; 

            for i = 1:len 

                if pred(i) == 0 && A(v,i) > 0 

                    q(back) = i; 

                    back = back + 1; 

                    pred(i) = v; 

                end 

            end 

        end 

        path = zeros(1,len); 

        if pred(t) ~= 0 

            i = t; c = 1; 

            while pred(i) ~= i 

                path(c) = i; 
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                c = c + 1; 

                i = pred(i); 

            end 

            path(c) = s; 

            path(c+1:len) = []; 

        end 

        F = path; 

    end 

end 

 

• Aliran awal yang tiap sisinya bernilai 0 ampere karena belum terjadi 

peningkatan.  

 

Gambar L. 6. 1 Residual network jaringan awal algoritma Dinic tujuan Mall 

Panakkukang 
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• Konstruksi blocking flow g di layered network jalur s-2-6-11-12-13-t dan s-2-

3-7-8-16-t. 

 

Gambar L. 6. 2 Blocking flow iterasi 1 algoritma Dinic tujuan Mall 

Panakkukang 

• Didapat arus baru dan jaringan sisa untuk digunakan pada iterasi 2.  

  

Gambar L. 6. 3 Residual Network iterasi 1 algoritma Dinic tujuan Mall 

Panakkukang 
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• Konstruksi blocking flow g di layered network jalur s-2-3-4-14-8-16-t. 

 

Gambar L. 6. 4 Blocking flow iterasi 2 algoritma Dinic tujuan Mall 

Panakkukang 

• Didapat arus baru dan jaringan sisa untuk digunakan pada iterasi 3. 

 

Gambar L. 6. 5 Residual Network iterasi 2 algoritma Dinic tujuan Mall 

Panakkukang 
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• Konstruksi blocking flow g di layered network jalur s-2-3-4-5-10-22-25-23-24-

15-13-t. 

 

Gambar L. 6. 6 Blocking flow iterasi 3 algoritma Dinic tujuan Mall 

Panakkukang 

• Didapat arus baru dan jaringan sisa untuk digunakan pada iterasi 4. 

 

Gambar L. 6. 7 Residual Network iterasi 3 algoritma Dinic tujuan Mall 

Panakkukang 
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• Konstruksi blocking flow g di layered network jalur s-2-3-4-14-8-9-10-22-25-

23-24-15-13-t dan 1-2-3-4-14-8-9-17-18-19-23-24-15-13-t 

 

Gambar L. 6. 8 Blocking flow iterasi 4 algoritma Dinic tujuan Mall 

Panakkukang 

• Didapat arus baru dan jaringan sisa untuk digunakan pada iterasi 5. 

 

Gambar L. 6. 9 Residual Network iterasi 4 algoritma Dinic tujuan Mall 

Panakkukang 
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Lampiran 7 Algoritma Dinic pada aplikasi Matlab tujuan Menara Pinisi UNM 

 

function dinic_unm 

%% Input Network as Adjacency Matrix 

    clc; clear; close all; 

     

    atas = [1 2 6 11 12 13 2 3 7 8 16 3 4 14 4 5 8 9 9 10 16 17 18 18 

20 19 21 19 22 25 23 24 15 12 26 29 31 28 15 30 30 15 27 28 32 33]; 

    bawah = [2 6 11 12 13 34 3 7 8 16 34 4 14 8 5 10 9 10 17 22 17 18 

20 19 21 21 22 23 25 23 24 15 13 26 29 31 28 34 30 14 31 27 28 32 33 

34]; 

    weight = [1785 425 425 425 255 1445 1360 255 255 510 510 1105 680 

680 425 425 585 255 255 680 425 680 255 425 255 425 425 255 1105 1105 

1360 1360 850 425 850 850 1105 1360 680 425 255 680 680 425 425 425]; 

    tes = digraph(atas,bawah,weight); 

    city=full(adjacency(tes,'weight')); 

    s = 1; t = max(bawah); f = 0; hasilflow=0; 

    [kiri kanan] = findedge(tes); 

    capacitytes = tes.Edges.Weight; 

    felowtes = []; 

    for i=1:length(capacitytes) 

        felowtes = [felowtes;0]; 

    end 

    [kirito] = [kiri]; 

    [kananto] = [kanan]; 

    selow = felowtes; 

    B = string(felowtes); 

    ss = string('s'); 

    st = string('t'); 

    titik = [ss 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 st]; 

    jumlahiter = 0; 

         

%% Dinic Algorithm 

while  true 

    jumlahiter = jumlahiter+1; 

    A = string(capacitytes); 
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    str = '('+A+','+B+')'; 

    tes.Edges.str = str; 

    figure 

    z = 

plot(tes,'Layout','layered','Interpreter','Latex','EdgeLabel',tes.Edge

s.str,'NodeLabel',titik,'edgefontsize',7,'nodefontsize',7); 

    title('Residual Network','color','blue','fontangle','italic'); 

    [kiri kanan] = findedge(tes); 

    felowtes = []; 

    for i=1:length(capacitytes) 

        felowtes = [felowtes;0]; 

    end 

    sisi = table2cell(tes.Edges(:,1)); 

    teslama = tes; 

    tesbaru = tes; 

    layer = [repmat({'0'},length(atas),1)]; 

    V = [s]; 

    W = []; 

    Iter = 1; 

    nomor = 0; 

    for i=1:length(atas) 

        for j=Iter:length(V) 

            T = successors(tes,V(j)); 

            for k=1:length(V) 

                T(T==V(k))=[]; 

            end 

            for m=1:length(T) 

                nomor=nomor+1; 

                layer(nomor)={[V(j) T(m)]}; 

            end 

            for l=1:length(W) 

                    T(T==W(l))=[]; 

            end 

            W=[W;T]; 

        end 

        Iter=Iter+1; 

        V=[V;W]; 
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        if V(V==t), break;end 

        W=[]; 

    end 

    if V~=t, break; end 

    angka = 0; 

    for i=1:length(sisi) 

            for j=1:length(layer) 

                if isequal(layer{j},sisi{i}) 

                    teslama=rmedge(teslama,i-angka); 

                    angka = angka+1; 

                    continue 

                end 

            end 

    end 

    teslama = table2cell(teslama.Edges(:,1)); 

    angka = 0; 

    for i=1:length(sisi) 

            for j=1:length(teslama) 

                if isequal(teslama{j},sisi{i}) 

                    tesbaru=rmedge(tesbaru,i-angka); 

                    angka = angka+1; 

                    continue 

                end 

            end 

    end 

    [left right] = findedge(tesbaru); 

    capacitytesbaru = tesbaru.Edges.Weight; 

    felowtesbaru = []; 

    for i=1:length(capacitytesbaru) 

        felowtesbaru = [felowtesbaru;0]; 

    end 

    cap = full(adjacency(tesbaru,'weight')); 

    len = length(cap); 

    figure 

    z = 

plot(tesbaru,'Layout','layered','Interpreter','Latex','EdgeLabel',tesb

aru.Edges.Weight,'NodeLabel',titik,'edgefontsize',7,'nodefontsize',7); 
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    title('Layeres Network','color','blue','fontangle','italic'); 

    while true 

        p = findPath(cap); 

        Z = fliplr(p); 

        if p(1) == 0, break;end 

        flow = max(max(cap)); 

        for j = 2:length(p) 

            flow = min(flow,cap(p(j),p(j-1))); 

        end 

        for j = 2:length(p) 

            a = p(j); b = p(j-1); 

            cap(a,b) = cap(a,b) - flow; 

            city(a,b) = city(a,b) - flow; 

            cap(b,a) = cap(b,a) + flow; 

            city(b,a) = city(b,a)+flow; 

        end 

        f = f + flow; 

        hasilflow = hasilflow+flow; 

        for i=1:length(Z)-1 

            G = [Z(i) Z(i+1)]; 

            for j = 1:length(left) 

                if [left(j) right(j)] == G 

                    felowtesbaru(j) = felowtesbaru(j)+flow; 

                end 

            end 

        end 

        for i=1:length(Z)-1 

            G = [Z(i) Z(i+1)]; 

            for j = 1:length(kiri) 

                if [kiri(j) kanan(j)] == G 

                    felowtes(j) = felowtes(j)+flow; 

                end 

            end 

        end 

    end 

    tes = digraph(city); 

    [kiribaru kananbaru] = findedge(tes); 
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    capacitytes = tes.Edges.Weight; 

    felow = []; 

    for i=1:length(capacitytes) 

        felow = [felow;0]; 

    end 

    for i=1:length(kirito) 

        for j=1:length(kiribaru) 

            if [kirito(i) kananto(i)]==[kiribaru(j) kananbaru(j)] 

                felow(j)=selow(i); 

            end 

        end 

    end 

    selow=felow; 

    [kirito] = [kiribaru]; 

    [kananto] = [kananbaru]; 

    felow = []; 

    for i=1:length(capacitytes) 

        felow = [felow;0]; 

    end 

    for i=1:length(kiri) 

        for j=1:length(kirito) 

            if [kiri(i) kanan(i)] == [kananto(j) kirito(j)] 

                selow(j) = selow(j) + felowtes(i); 

            end 

        end 

    end 

    for i=1:length(kirito) 

        for j=1:length(kiribaru) 

            if [kirito(i) kananto(i)] == [kiribaru(j) kananbaru(j)] 

                felow(j) = selow(i); 

            end 

        end 

    end 

    disp(' '); 

    B = string(felow); 

    capacitytes = tes.Edges.Weight; 

    fprintf('Diperoleh jumlah flow pada iterasi ke-%g  sebesar 
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%g\n',jumlahiter,hasilflow); 

    disp(['dengan total flow nya sebesar ' num2str(f)]); 

    figure 

    z = 

plot(tesbaru,'Layout','layered','Interpreter','Latex','EdgeLabel',felo

wtesbaru,'NodeLabel',titik,'edgefontsize',7,'nodefontsize',7); 

    title('Blocking Flow','color','blue','fontangle','italic'); 

    hasilflow=0; 

end 

disp(' '); 

disp('Karena sudah tidak terdapat lagi augmenting path maka iterasi 

terhenti'); 

disp(['dengan max flow nya sebesar ' num2str(f)]); 

%% Find an Augmenting Path 

    function F = findPath(A)            % BFS (Breadth-first Search) 

        q = zeros(1,len);               % queue 

        pred = zeros(1,len);            % predecessor array 

        front = 1; back = 2; 

        pred(s) = s; q(front) = s; 

        while front ~= back 

            v = q(front); 

            front = front + 1; 

            for i = 1:len 

                if pred(i) == 0 && A(v,i) > 0 

                    q(back) = i; 

                    back = back + 1; 

                    pred(i) = v; 

                end 

            end 

        end 

        path = zeros(1,len); 

        if pred(t) ~= 0 

            i = t; c = 1; 

            while pred(i) ~= i 

                path(c) = i; 

                c = c + 1; 

                i = pred(i); 



Universitas Hasanuddin 

96 

 

            end 

            path(c) = s; 

            path(c+1:len) = []; 

        end 

        F = path; 

    end 

end 

 

 

• Aliran awal yang tiap sisinya bernilai 0 ampere karena belum terjadi 

peningkatan. 

 

Gambar L. 7. 1 Residual network jaringan awal algoritma Dinic tujuan 

Menara Pinisi UNM 
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• Konstruksi blocking flow g di layered network jalur s-2-3-7-8-16-t dan s-2-

6-11-12-13-t. 

 

Gambar L. 7. 2 Blocking flow iterasi 1 algoritma Dinic tujuan Menara Pinisi 

UNM 

• Didapat arus baru dan jaringan sisa untuk digunakan pada iterasi 2. 

  

Gambar L. 7. 3 Residual Network iterasi 1 algoritma Dinic tujuan Menara 

Pinisi UNM 



Universitas Hasanuddin 

98 

 

• Konstruksi blocking flow g di layered network jalur s-2-3-4-14-8-16-t. 

 

Gambar L. 7. 4 Blocking flow iterasi 2 algoritma Dinic tujuan Menara Pinisi 

UNM 

• Didapat arus baru dan jaringan sisa untuk digunakan pada iterasi 3. 

 

Gambar L. 7. 5 Residual Network iterasi 2 algoritma Dinic tujuan Menara 

Pinisi UNM 
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• Konstruksi blocking flow g di layered network jalur s-2-6-11-12-26-29-31-28-

t.  

 

Gambar L. 7. 6 Blocking flow iterasi 3 algoritma Dinic tujuan Menara Pinisi 

UNM 

• Didapat arus baru dan jaringan sisa untuk digunakan pada iterasi 4. 

 

Gambar L. 7. 7 Residual Network iterasi 3 algoritma Dinic tujuan Menara 

Pinisi UNM 
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• Konstruksi blocking flow g di layered network jalur s-2-3-4-5-10-22-25-23-24-

15-13-t. 

 

Gambar L. 7. 8 Blocking flow iterasi 4 algoritma Dinic tujuan Menara Pinisi 

UNM 

• Didapat arus baru dan jaringan sisa untuk digunakan pada iterasi 5. 

 

Gambar L. 7. 9 Residual Network iterasi 4 algoritma Dinic tujuan Menara 

Pinisi UNM 
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• Konstruksi blocking flow g di layered network jalur s-2-3-4-14-8-9-10-22-25-

23-24-15-13-t. 

 

Gambar L. 7. 10 Blocking flow iterasi 5 algoritma Dinic tujuan Menara Pinisi 

UNM 

• Didapat arus baru dan jaringan sisa untuk digunakan pada iterasi 6. 

 

Gambar L. 7. 11 Residual Network iterasi 5 algoritma Dinic tujuan Menara 

Pinisi UNM 


